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RINGKASAN 

 

NURHIKMATUN RESKI. Frekuensi dan intensitas serangan hama dan 

penyakit pada bibit trembesi (Samanea saman) dan ketapang kencana (Terminalia 

mantaly) di Persemaian Permanen Kepau Jaya BPDASHL Indragiri Rokan 

Provinsi Riau yang dibimbing oleh Ibu Eni Suhesti, S.Hut, M.Si dan Bapak 

Azwin, S.P, M.Si. 

Kerusakan hutan di Indonesia hingga saat ini terus terjadi sehingga 

mengakibatkan terus berkurangnya luasan areal hutan. Oleh karena itu untuk 

memperbaiki hutan yang saat ini mengalami kerusakan sangat diperlukan adanya 

perbaikan kualitas hutan, sejalan dengan Program Pemerintah diantaranya adalah 

program Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL). Untuk merealisasikan program 

Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL) sangat dibutuhkan bibit yang berkualitas dan 

sehat. Maka dari itu untuk memperoleh bibit yang berkualitas dan sehat sangat 

perlu dilakukan adanya perwatan yang intensif dengan cara memperbaiki bibit 

atau sumber bibit melalui persemaian. Persemaian memiliki peran yang sangat 

penting untuk membantu keberhasilan dalam proses pertumbuhan hingga 

penanaman. Kondisi semai yang masih muda dan relatif sama dari segi jenis dan 

umur pada dasarnya akan rentan terserang oleh hama dan penyakit. Serangan 

hama dan penyakit adalah salah satu faktor pembatas dalam keberhasilan tanaman 

untuk tumbuh secara optimal. 

Tingkat kerusakan tanaman yang disebabkan oleh hama dan penyakit 

dapat diketahui dengan menghitung dan menganalisis frekuensi serta intensitas 

serangannya. Informasi tentang frekuensi dan intensitas serangan hama dan 

penyakit dapat dijadikan sebagai dasar dalam mengambil kebijakan pengelolaan 

bibit tanaman selanjutnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi gejala serangan hama 

dan penyakit pada bibit trembesi dan ketapang kencana, menghitung frekuensi 

dan intensitas serangan hama penyakit pada bibit trembesi dan ketapang kencana. 

Penelitian ini dilaksanakan di areal Persemaian Permanen Kepau Jaya BPDASHL 

Indragiri Rokan Provinsi Riau, yang dilaksanakan pada bulan Oktober– 

November 2021. Data primer dalam penelitian ini adalah serangan hama dan 

penyakit pada bibit trembesi dan ketapang kencana yang ada di persemaian, 

sedangkan data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari pihak 

pengelola Persemaian Permanen Kapau Jaya BPDASHL Indragiri Rokan Provinsi 

Riau. Penelitian ini dilakukan dengan cara observasi secara sensus bibit satu 

persatu dengan melihat secara langsung gejala serangan hama dan penyakit yang 

menyerang bibit trembesi dan ketapang kencana. Identifikasi gejala serangan 

hama dan penyakit dilakukan pada masing-masing petak. Pencatatan gejala 

serangan hama dibuat berdasarkan kriteria gejala serangan dan setiap tingkat 

gejala serangan diberi skor. Teknik analisis data Frekuensi serangan dihitung 
dengan membandingkan jumlah bibit yang terserang degan jumlah bibit secara 

keseluruhan yang diamati, dinyatakan dalam persen (%) kemudian tingkat 

serangan hama dan penyakit ditentukan berdasarkan nilai persentase frekuensi 

serangan dan intensitas serangan dihitung dengan menggunakan rumus yang 

didapat dari literatur, untuk mengambarkan kondisi bibit secara keseluruhan 

akibat serangan hama dan penyakit dapat diketahui berdasarkan kriteria tingkat 



kerusakan bibit yang sudah ditentukan. Tahapan berikutnya adalah Pengambilan 

keputusan terhadap pencegahan dan penaggulangan yang akan dilakukan sesuai 

kriteria yang sudah ditentukan. 

 Berdasarkan hasil penelitian gejala serangan hama yang ditemukan di 

lokasi penelitian pada bibit trembesi yaitu, daun berlubang dan daun berkelompok 

atau menyatu dan gejala serangan penyakit pada bibit trembesi yaitu bercak daun, 

klorosis dan daun mengering. Sedangkan gejala serangan hama yang ditemukan di 

lokasi penelitian pada bibit ketapang kencana yaitu daun berlubang dan daun 

mengeriting dan gejala penyakit pada bibit ketapang kencana adalah penyakit 

bercak daun dan karat daun. Frekuensi serangan hama pada bibit trembesi sebesar 

25,15 % dengan tingkat serangan rendah dan frekuensi serangan penyakt pada 

bibit trembesi sebesar 27,3% dengan tingat serangan rendah. Sedangkan frekuensi 

serangan hama pada bibit ketapang kencana sebesar 45,75 % dengan tingkat 

serangan rendah dan frekuensi serangan penyakit pada bibit ketapang kencana 

sebesar 36,65% dengan tingkat serangan rendah. Intensitas serangan hama pada 

bibit trembesi sebesar 8,33% dengan katagori rusak ringan, dan intensitas 

serangan penyakit bibit trembesi sebesar 13,72% dengan katagori rusak ringan. 

Sedangkan intensitas serangan hama pada bibit ketapang kencana sebesar 15,76 % 

dengan katagori rusak ringan dan intensitas serangan penyakit pada bibit ketapang 

kencana sebear 15,15% dengan katagori rusak ringan.  
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kerusakan hutan di Indonesia hingga saat ini terus terjadi sehingga 

mengakibatkan terus berkurangnya luasan areal hutan. Kerusakan hutan yang 

terus berlangsung membuat keberadaan sumber daya hutan di Indonesia beberapa 

tahun ini mengalami proses penurunan baik dari segi kualitas dan kuantitasnya. 

Bahkan dengan terjadinya kerusakan hutan yang terus berlangsung hingga saat ini 

membuat fungsi hutan sebagai penyanga kehidupan sudah tidak efektif lagi 

sebagaimana mestinya.  Ada dua faktor yang menyebabkan rusaknya hutan yaitu 

kerusakan yang berasal dari dalam hutan atau dari luar hutan itu sendiri, contoh 

penyebab kerusakan hutan terdiri dari organisme hidup atau faktor-faktor 

lingkungan fisik. 

Oleh karena itu untuk memperbaiki hutan yang saat ini mengalami 

kerusakan sangat diperlukan adanya perbaikan kualitas hutan. Sejalan dengan 

Program Pemerintah yang telah melakukan berbagai upaya untuk memulihkan, 

mempertahankan dan meningkatkan fungsi hutan dan lahan sehingga daya dukung 

dalam produktivitas dan peranannya dalam mendukung sistem penyanga 

kehidupan tetap terjaga diantaranya adalah program Rehabilitasi Hutan dan Lahan 

(RHL) (Mamuko et al, 2016). Untuk merealisasikan program Rehabilitasi Hutan 

dan Lahan (RHL) sangat dibutuhkan bibit yang berkualitas dan sehat. Tujuanya 

adalah agar bibit yang ditanam dalam program Rehabilitasi Hutan dan Lahan 

(RHL) dapat tumbuh dengan baik.  

Menurut Nurhasybi et al, (2019), dalam penelitiannya mengungkapkan 

bahwa bibit tanaman hutan memegang peran yang sangat  penting. Maka dari itu 

untuk memperoleh bibit yang berkualitas dan sehat sangat perlu dilakukan adanya 

perawatan yang intensif dengan cara memperbaiki bibit atau sumber bibit melalui 

persemaian (Saragi et al, 2019). Persemaian Permanen Kepau Jaya BPDASHL 

Indragiri Rokan memiliki tipe persemaian permanen yang memproduksi bibit 

pohon yang berkualitas dalam rangka mendukung masyarakat dalam kegiatan 

rehabilitasi hutan dan lahan agar bisa dilakukan setiap tahunnya, serta membantu 

masyarakat dan berbagi instansi yang membutuhkan untuk berbagai fungsi. 
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Persemaian Permanen Kepau Jaya BPDASHL Indragiri Rokan, 

memproduksi beberapa jenis bibit kehutanan diantaranya adalah jenis bibit 

Trembesi (Samanea saman) dan Ketapang Kencana (Termenelia mantaly) yang 

merupakan bibit tanaman yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat atau instansi 

tertentu sebagai tanaman penghijauan yang bisa ditemui di sekitaran trotoar jalan 

perkotaan maupun di Taman. Persemaian memiliki peran yang sangat penting 

untuk membantu keberhasilan dalam proses pertumbuhan hinga penanaman. 

Kondisi semai yang masih muda dan relatif sama dari segi jenis dan umur pada 

dasarnya akan rentan terserang oleh hama dan penyakit (Saragi et al, 2019). 

Hama dan penyakit adalah organisme yang dianggap sangat merugikan 

serta keberadaan hama dan penyakit tidak diinginkan dalam kegiatan sehari-hari 

manusia terutama pada kegiatan pembibitan atau persemaian tanaman. Serangan 

hama dan penyakit adalah salah satu faktor pembatas dalam keberhasilan tanaman 

untuk tumbuh secara optimal (Suharti et al. 2015). Salah satu kerugian yang 

disebabkan oleh hama dan penyakit yaitu merusak produktivitas tanaman bahkan 

dapat meyebabkan bibit menjadi mati, sehingga mengakibatkan persediaan bibit 

menjadi lebih sedikit. 

Tingkat kerusakan tanaman yang disebabkan oleh hama dan penyakit 

dapat diketahui dengan menghitung dan menganalisis frekuensi serta intensitas 

serangannya. Informasi tentang frekuensi dan intensitas serangan hama dan 

penyakit dapat dijadikan sebagai dasar dalam mengambil kebijakan pengelolaan 

bibit tanaman selanjutnya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiakan diatas, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gejala serangan hama dan penyakit pada bibit trembesi dan 

ketapang kencana. 

2. Bagaimana frekuensi dan intensitas serangan hama penyakit pada bibit 

trembesi dan ketapang kencana. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi gejala serangan yang disebabkan oleh hama dan penyakit 

pada bibit trembesi dan ketapang kencana. 

2. Menghitung frekuensi dan intensitas serangan hama penyakit pada bibit 

trembesi dan ketapang kencana. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi pihak pegelola   

Persemaian Permanen Kepau Jaya BPDASHL Indragiri Rokan, dengan diketahui 

gejala serangan hama dan penyakit serta besarnya frekeunsi dan intensitas 

serangan hama penyakit pada bibit trembesi dan ketapang kencana sehingga dapat 

mencari solusi pengendalian dan pencegahan hama yang menyerang bibit 

Trembesi dan Ketapang kencana yang ada di Persemaian. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan:  

1. Gejala serangan hama yang ditemukan di lokasi penelitian pada bibit trembesi 

yaitu daun berlubang dan daun berkelompok atau menyatu dan gejala 

serangan penyakit pada bibit trembesi yaitu bercak daun, klorosis dan daun 

mengering. Sedangkan gejala serangan hama yang ditemukan di lokasi 

penelitian pada bibit ketapang kencana yaitu daun berlubang dan daun 

mengeriting dan gejala penyakit pada bibit ketapang kencana adalah penyakit 

bercak daun dan karat daun. 

2. Frekuensi serangan hama pada bibit trembesi sebesar 25,15 % dengan tingkat 

serangan rendah dan frekuensi serangan penyakt pada bibit trembesi sebesr 

27,3% dengan tingkat serangan rendah. Sedangkan frekuensi serangan hama 

pada bibit ketapang kencana sebesar 45,75 % dengan tingkat serangan rendah 

dan frekuensi serangan penyakit pada bibit ketapang kencana sebesar 36,65 

dengan tingkat serangan rendah.  

3. Intensitas serangan hama pada bibit trembesi sebesar 8,33 % dengan katagori 

rusak ringan, dan intensitas serangan penyakit bibit trembesi sebesar 13,72 % 

dengan katagori rusak ringan. Sedangkan intensitas serangan hama pada bibit 

ketapang kencana sebesar 15,76 % dengan katagori rusak ringan dan 

intensitas serangan penyakit pada bibit ketapang kencana sebesar 15,15 % 

dengan katagori rusak ringan. 

 

6.2.  Saran 

Disarankan kepada Pengurus persemaian Permanen Kepau Jaya, terus 

melakukan perawatan yang lebih baik terhadap bibit-bibit yang ada di persemaian 

agar bibit yang diperoleh dari persemaian berkualitas baik. Dalam arti bebas dari 

serangan hama maupun penyakit. Kemudian disrankan untuk menjaga kebersihan 

areal persemaian, mengatur jarak antar bibit serta melakukan penyiraman dan 

pengendalian hama dan penyakit yang sesuai.  
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